
 

 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif untuk 

menganalisis Implementasi Kebijakan Pencegahan Stunting Dalam Program 

Gerakan 1000 HPK Diwilayah Kerja Puskesmas Tangkahan Durian. 

Desain Penelitian Menggunakan pendekatan studi kasus, secara mendalam 

dengan memberikan gambaran informasi berdasarkan fakta dan secara sistematis 

membuat peneliti dapat memahami berbagai fakta kasus tersebut, bagaimana 

kaitan kasus tersebut dengan konteks dan bidang keilmuan, apa teori yang terkait 

dengan kasus tersebut, apa pelajaran yang dapat diambil untuk memperbaiki 

kehidupan manusia.  

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian  

Peneliti mengambil lokasi penelitian ini di Wilayah Kerja Puskesmas 

Tangkahan Durian, Kecamatan Brandan Barat, Kabupaten Langkat, Sumatera 

Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Mei 2024. 

3.3  Informan Penelitian Informan 

 Pada penelitian ini berjumlah 11 informan dimana informan utama terdiri 

dari Koordinator bagian Gizi Masyarakat, Koordinator bagian Kesehatan Ibu dan 

Anak dan Koordinator bagian Promosi Kesehatan, informan kunci merupakan 

Kepala Puskesmas di Puskesmas Tangkahan Durian, dan informan pendukung 

yang merupakan kader kesehatan yang berperan dan berkontribusi sebagai 

penggerak masyarakat serta ibu yang memiliki balita. Berikut rincian informan 

penelitian. 



 

 

Tabel 3. 1 Rincian Informan Penelitian 

No Jenis Informan Keterangan Jumlah 

1 Informan utama Koordinator bagian Gizi Masyarakat. 1 

Koordinator bagian bagian Kesehatan Ibu dan 

Anak  

1 

Koordinator bagian Promosi Kesehatan 1 

2 Informan kunci Kepala Puskesmas di Puskesmas Tangkahan 

Durian 

1 

3 Informan 

pendukung 

Kader kesehatan yang berperan dan 

berkontribusi sebagai penggerak masyarakat 

2 

Ibu yang memiliki balita 5 

 

3.4   Metode Pengumpulan Data  

3.4.1   Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi, pedoman wawancara, handphone untuk merekam dan 

mendokumentasikan gambar yang berfungsi untuk menyimpan data secara legkap 

serta alat tulis selama proses penelitian. 

3.4.2  Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

a. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung 

dilapangan. Observasi dilakukan dengan mengamati proses pelaksanaan program 

Gerakan 1000 HPK di wilayah kerja Puskesmas Tangkahan Durian.  



 

 

b. Wawancara Mendalam  

Penelitian ini peneliti melakukan wawancara langsung dan mendalam kepada 

Kepala Puskesmas, Koordinator bagian Gizi Masyarakat, Koordinator bagian 

Kesehatan Ibu dan Anak dan Koordinator bagian Promosi Kesehatan, kader 

kesehatan, serta ibu yang memiliki balita semua informan yang bersangkutan 

dengan berpedoman pada pedoman wawancara yang telah disiapkan.Pada 

pelaksanaannya dilapangan daftar pertanyaan akan berkembang sesuai dengan 

situasi dan kondisi yang terjadi.  

c. Studi dokumen  

Studi dokumen merupakan salah satu metode pengumpulan data kualitatif 

dengan cara mempelajari dokumen untuk mendapatkan data atau informasi yang 

berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti (Zhahara, 2021) 

3.4.3  Prosedur Pengumpulan Data 

Sumber data dan jenis dalam suatu penelitian dapat berupa kata-kata, 

tindakan dan data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Data dalam penelitian 

diklasifikasikan menjadi dua yaitu: 

1. Data Primer  

Pengumpulan data primer dilakukan melalui proses yang dimana peneliti 

mengurus surat ijin penelitian kepada siselma untuk di berikan kepada puskesmas 

tangkahan durian untuk melakukan penelitian, setelah mendapatkan ijin dari 

pihak puskesmas, peneliti akan membuat janji pertemuan dimana akan 

melakukan wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman wawancara 

kepada Masing-masing informan yang terkait dalam pelaksanaan program 1000 

HPK, dalam wawancara tersebut peneliti akan mewawancari setiap informan 



 

 

selama 60 menit dan akan dilakukan pertemuan wawancara sebanyak 2 kali 

pertemuan setiap informan. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui 

masalah penelitian secara mendalam dan  bagaimana gambaran pelaksanaan 

program gerakan 1000 HPK dimana informan diminta untuk memberi pendapat 

dan tanggapan, peneliti harus mendengarkan secara teliti, mencatat dan merekam 

apa yang ditemukan dari informan. 

2. Data Sekunder  

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan pengambilan data yang 

bersumber dari Puskesmas Tangkahan Durian, referensi buku-buku dan referensi 

dari penelitian terdahulu yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti. 

3.5  Keabsahan Data  

Keabsahan data dalam penelitian ini dengan melakukan triangulasi. 

Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan waktu. Triangulasi data bukan bertujuan untuk mencari kebenaran, 

melainkan untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan fakta 

(Arioen, 2023). Dalam penelitian ini ada 2 jenis triangulasi yang akan digunakan, 

yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode.  

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara menggali kebenaran dari 

informasi terkait penelitian melalui berbagai sumber perolehan data. Cara kerja 

dari triangulasi sumber yaitu data atau informasi yang telah diperoleh dari seorang 

informan akan dilakukan crosscheck dengan data atau informasi dari informan 

lainnya. Dalam penelitian ini triangulasi sumber data dilakukan dengan 

wawancara mendalam kepada informan yang bersangkutan yaitu Koordinator 



 

 

bagian Gizi Masyarakat, Koordinator bagian bagian Kesehatan Ibu dan Anak dan 

Koordinator bagian Promosi Kesehatan, Kepala Puskesmas di Puskesmas 

Tangkahan Durian, dan ibuyang memiliki balita serta kader kesehatan yang 

berperan dan berkontribusi sebagai penggerak masyarakat. 

2. Triangulasi metode  

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau 

data secara berbeda. Diharapkan dapat memperoleh kebenaran informasi yang 

tepat serta gambaran yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian, maka peneliti 

menggunakan wawancara sesuai pedoman wawancara dan observasi sesuai 

lembar observasi untuk memastikan keabsahannya. 

3.6  Analisis Data  

Analisis data yang digunakan meliputi kegiatan secara bersamaan yaitu reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.analisis data yang 

digunakan adalah Analisis Naratif yaitu data diolah secara manual yang dilakukan 

dengan wawancara mendalam kepada informan guna mendapatkan informasi 

secara lisan dengan menggunakan pedoman wawancara. 


